BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Teknologi mengalami peningkatan yang tidak dapat dihindari
seiring dengan ketergantungan masyaakat terhadap penggunaan teknolog
dalam aktivitas sehari-hari. Ferotama munaan ponsel. Ponsel adalah
salah satu bentuk tekonologi h:umih; yang.saat ini paling bamyak
digunakan masyurakat, perkembangan aplikast dalam ponsel tidok hanya
:mdh im-rmthn‘hrm hﬂ!erscimt lmumll!ml'.nh- “smderphone  atau
;@pﬂn pintar, 'Kmmplmn smzlrrphf_;uﬁ m komputer yang
didukung oleh sebush Sistem Operssi, antorn lsin @ Android, 108,
Windows Mobile, Linux. Symbian dan lainnys (Galang, 2015).
Teknologi informasi meliputi segala cara atau alat yang saling
terintegrasi. yang digunakan untuk menjaring data, m-dnn
.Wnn atau menyajikan secam elektronik menjadi ml’mmﬁ dalam
bﬂ:blpi format yong bermonfuat bagi pemah.m "u'leklhn teknologi
ni':ngubah cara anggota pada sebuah organisusi/yayass Jm: dalam
berkomunikasi, menyampaikan mformasi, mwhnmgu. dan bekerja
sama ‘tanpa batas waktu  (Kosasi, 2002), Dengan demikian teknologi
memiliki  dampak  yang  baik  hagi uwﬂiasuhmbagu untuk
‘mengembangkan pelaporan kevangan supsya lebib baik
Digitalisazi merupakan proses h‘mﬁqﬁ dari analog ke digital
dengan  menggunakan teknologi dan data  digital dengan  sistem
pengoperasian otomatis don sistem terkomputensasi (Suparvanto dan
Rosad, 2020). Sistem informasi skuntansi adalah suatu  kegiatan

mengelompokkan, menggelongkan, mencatat dan memproses kegiatan
bisnis perusahaan/instansi/yayasan kedalam sebuah pelaporan keuangan
sebagai suatu informast bagi manajemen dan pihak lamnya (Octantr,
2018). Pelaporan kevangan merupakan suatu bentuk melaporkan atau
memberikan informasi yang berkaitan dengan informasi keuangan dalam
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bentuk laporan keusngan di suatu entitas. Hal tersebut dikarenakan laporan
keuangan memiliki funpsi sebagai salah satu olat pengambilan keputusan
dan penilaian kinerja entitas seloma periode tertentu (Albab, 2023),
Aktivitas gerejn difokuskan untuk kepentingan pelayanan kepada jemaat,
dalam mewujudkan visi dan misi { Santoso & Pudjolaksono, 2018).

Pelaporan keuangan harus  sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan {SAK) untuk meuuﬁuhﬂ ‘bahwa laporan keuangan telah
disajikan derigan baik, relevan. dan wajar. S8AK terdiri dari Pernyataan
Standar Akuntansi w m dun Interpretasi Standar Akuntansi
Keunngan Lsm SAK diterbitkan oleh Dewsn Standar Akuntansi
Kevangan [katan Akuntan Indonesia (DSAK A1) dan Dewan Standar
Akuntan Syariah lkstan Akuntan (DSAS IAI). Terdapat tiga pilar SAK
g meliputi Pernyataan Standar Akuntans? (PRAJKN St Aluntansi
Keusingan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik Signifikan (SAK-ETAP)
dan Standar Akuntansi Entitas Mikro Kecil Menengah ﬁm

1SAK 35 merupakan standar skuntansi yang ditujukan’ ontuk
entitas berorientasi nonfsba. Menurut 1SAK. 35, entitas berorientasi
nonlabe adalah entitas yang memperoleh sumber diyn duri pemberi
sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali atan manfaat

,.lﬂmuumik yang schanding dengan jumlnhm lh_vﬁ yug diberikan.
Eﬁnmwﬁmhmemmmmm vayasan,
m.iiﬂ, mwmml ﬂ.ﬁl] dm-pm;a_

Tahun 2019 terdapat kasus peaggelapan dana gereja yang terjadi
pada Gergja Protestan Indonesia di Dﬂgﬂﬂ,ﬂﬂt Dalam kasus ini kasir
gereja ditetapkan sebagai tersangka karena telah menggelapkan dana
sebesar Rp. 280,070,875, Kasus ini ditenmurkan gereja setelah bendaham
dan Badan Pemeriksa Perbendaharsan Jemaat (BPPI) diminta untuk
melakukan cosh opmome dan ditenmkan selisth kas sejumlah Rp.
289.070.875. Hal tersebut terjadi disebabkan karena gereja cenderung

tertutup terhadap kondisi kevangannya sehingga penyelewengan dana



banyak terjadi di dalam gereja karena tidak ada pelaporan keuangan yang
dibuat oleh bagian keuangan secara terperinei (Sakinah, 2019).

Laporan keuangan merupakan bentuk akuntabilitas, transparasi,
dan sebagai alst pembantu didalam pengambilan keputusan oleh semua
pihak-pihak yang berkepentingan baik itu mternal maupun eksternal oleh
organisasi yang memupuk laba ataupun organisasi nirlaba yang sifatnya
tidak mencari keuntungan atau-fba. Laporan vang dibuat secara manual
akan lebih rentan mengalami kesalahan dan kemungkinan terjadinya data
mampy  memberikan kemudshan  dalam menyusun  laporan
?u:hnggungimhn pengaunaan dana terlah:thﬂutem .ﬁlapumn akan

- membantu para pengurus lebih mudah nembust laporan dan laporan yang
disajikan menjadi lebih akuntabe! dan transparan (Trisnawati et al, 2022).

Gereja sebagai sebunh organisasi juga membutubkan pengelolaan
ststem keuangan yang baik. Pada GKJ sumber keuangan gereja sebagian
‘besar oleh jemaatnya. Pengelolan keuangan gereja yang baik ada dua hal
mpﬂhﬂmhnﬁkun gereja yaita hagalmnnpeugelnhmn i-:m;m dun
myakan informasi keuangan fersebut (Santosa & P@!ak&urm.
2018). Sedangkan pengolahan keuangan scpenuhnya discrahkan kepada
‘Majels dan bendahara geraja.dan belum lmnuhn sistem yang baik
#llm_ pengelolaan w tersebut. m.m sebuah  sistem
informasi keuangan akan sangat dibutuhkan oleh pengelola keuangan
gereja agar dapat mengelola keuangan secara efisien, benar dan transparan
(Delima. 2016).

Pengelolaan Iceuangan gﬁeja perin Iﬁarmjemen keuangan yang

sesuni untuk kepentingan jemaal, karena sumber pemasukan gereja berasal
dari vang persembahan dan dari donatur yang membantu dalam
pembiayaan kegmtan perejr Jemast GK] Mamsrengge yang memiliki
Jumlsh 590 warga jemaat dan memiliki berbagai komisi yang setiap tahun
melsporkan keuangan kegiatan Komisi pada gereja induk dan pepanthan.
Denpgan demikian sistem informasi keuangan gereja merupakan pencatatan



dan ringkasan fransaksi kevangan vyang dapat dilakukan analisis
terhadapnya atau dikomunikasikan kepada jemaat don pihak lain yang
berkepentingan.

Sistern akuntansi gerefa tidak sama dengan akuntansi komersial.
Akuntansi komersial berfokus pada pengukuran laba atau rugi. Sedangkan
gkuntansi gereja menggunakan akuntansi dana yang berfokus pada
pengukuran dans masuk dan keluar. Pengembangan sebuah sistem
informasi membutuhkan proses yang sistematis dan bertahap supaya
proses pengembangan sistem dapat berjalan dengan baik dan sesuai.

 Sebuahy penelitian yang pernah dilakukan ofeh Skaria menunjukan
adanya perbéhq_pﬁhﬂltem informasi padi adminisitasi dan keuangan
berbosis: website Sedangkan penelitian ini  berbasis  mohile.  Selain
perbedsan dalam fitur terdapat juga perbedaan dalam pengelolaan
kevangan. Pengelolann keuangan terdabulu hanya terdapat kas masuk. dan
keluar. Pada penclitian ini pengelolaan keuangan ini akan menjadikan
\pencatatan laporan keuangan lebih baik sesuai dengan ISAK 35, .

. Dapat dikatakan bahwa gereja pada umumnya belum menerapkan
sistem informasi akuntansi yang sesuai denmilﬁ&k{ﬁ dan berbasis
mobife. Dengan demikian judul penelitian imi adalsh Pengembangan

Pehpnm Keuangan Gereja sesual Int:.l'ptl;h_ﬂ';'ﬁitm,ﬁkuntnml
(ISAK) 35 berbasis mobile pada Gereja Kristen Jawa Manisrenggo.
13 usan Masah

Berdnsarkan dengan. latar belakang masalah vang telah divraikan
diatas maka rumusan masalah pads penelition ini adalah bagaimana
pengembangan pelaporan kevangan dengan perancangan sistem sesoai
dengan ISAK 15 berbasis mobile pada Gereja Kristen Jawa ManisrenggoT,

1.3 Batasan Penelltian

Batazan penelitian ini adalah tidak perln dilakukannya pengujian
keamanan. Hal tersebut dikarenakan menggunakan datebase berupa
Microsaff excel. Penelitian ini tidak melakukan penghitungan salde



laporan posisi kevangan selain kas pada tahun sebelumnya dikarenakan
perlu dilakukannya penilaian aset.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka
tujuan penelitian ini untuk pengembangan sistem pelaporan keuangan
gereja sesuai ISAK 35 berbasis mobile pada Gereja Kristen Jawn

referensi  bag dalam  mengembangkan
penelitian terkait sistem informasi akuntansi,
c. Bagi Pengurus Gereja
Sehagai bahan referensi dan pertimbangan  dalam
melaporkan laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi
dengan menerapkan sistem informasi akuntansi.
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